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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tax avoidance tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.  

2. Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

3. Tata Kelola Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2024. 

4. CSR tidak mampu memoderasi pengaruh Tax Avoidance terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024. 

5. CSR mampu memoderasi pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2024.  

6. CSR tidak mampu memoderasi pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024.  
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5.2. Saran 

5.2.1. Saran bagi perusahaan 

Perusahaan pertambangan disarankan untuk memperkuat praktik tata 

kelola perusahaan, khususnya meningkatkan peran dan efektivitas dewan 

komisaris independen karena terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

melalui peningkatan kualitas pengawasan, transparansi, dan independensi 

dalam pengambilan keputusan strategis. Meskipun tax avoidance tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, perusahaan tetap 

perlu menerapkan praktik perpajakan yang wajar serta pengelolaan 

lingkungan yang bertanggung jawab guna menjaga reputasi, keberlanjutan 

usaha, dan kepatuhan terhadap regulasi. Selain itu, implementasi CSR perlu 

ditingkatkan kualitas dan dampaknya agar tidak sekadar menjadi formalitas 

pelaporan, tetapi mampu memberikan nilai tambah bagi pemangku 

kepentingan serta meningkatkan persepsi positif investor terhadap perusahaan. 

5.2.2. Saran bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi variabel yang 

lebih beragam, seperti tax avoidance dengan Cash ETR atau Book Tax 

Difference, green accounting dengan indikator kinerja lingkungan atau 

PROPER, serta tata kelola perusahaan dengan ukuran dewan, komite audit, 

atau kepemilikan institusional agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan variabel moderasi 

lain selain CSR, memperluas objek penelitian ke sektor industri yang berbeda, 
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serta memperpanjang periode pengamatan guna meningkatkan generalisasi 

hasil penelitian. Penelitian berikutnya juga dianjurkan menambahkan variabel 

kontrol seperti leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan serta 

menggunakan metode analisis yang lebih beragam atau mendalam agar 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara lebih kuat dan 

komprehensif. 

 


